
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

I 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

II 

CONTENTS 
 

 
Editors‟ Note   
 
PRESCRIPTIVE VERSUS DESCRIPTIVE LINGUISTICS FOR LANGUAGE 
MAINTENANCE: WHICH INDONESIAN SHOULD NON-NATIVE SPEAKERS 
LEARN?   1 - 7  
Peter Suwarno  
 
PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA DAERAH?   8 - 11 
Agus Dharma 
 
REDISCOVER AND REVITALIZE LANGUAGE DIVERSITY   12 - 21  
Stephanus Djawanai  
 
IF JAVANESE IS ENDANGERED, HOW SHOULD WE MAINTAIN IT?   22 - 30  
Herudjati Purwoko  
 
LANGUAGE VITALITY: A CASE ON SUNDANESE LANGUAGE AS A 
SURVIVING INDIGENOUS LANGUAGE   31 - 35  
Lia Maulia Indrayani  
 
MAINTAINING VERNACULARS TO PROMOTE PEACE AND TOLERANCE IN 
MULTILINGUAL COMMUNITY IN INDONESIA   36 - 40  
Katharina Rustipa  
 
FAMILY VALUES ON THE MAINTENANCE OF LOCAL/HOME LANGUAGE   41 - 45  
Layli Hamida  
 
LANGUAGE MAINTENANCE AND STABLE BILINGUALISM AMONG SASAK-
SUMBAWAN ETHNIC GROUP IN LOMBOK   46 - 50  
Sudirman Wilian  
 
NO WORRIES ABOUT JAVANESE: A STUDY OF PREVELANCE IN THE USE 
OF JAVANESE IN TRADITIONAL MARKETS   51 - 54  
Sugeng Purwanto  
 
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI 
PENUTUR ASING   55 - 59  
Susi Yuliawati dan Eva Tuckyta Sari Sujatna  
 
MANDARIN AS OVERSEAS CHINESE‟S INDIGENOUS LANGUAGE   60 - 64  
Swany Chiakrawati  
 
BAHASA DAERAH DALAM PERSPEKTIF KEBUDAYAAN DAN 
SOSIOLINGUISTIK: PERAN DAN PENGARUHNYA DALAM PERGESERAN DAN 
PEMERTAHANAN BAHASA   65 - 69  
Aan Setyawan  
 
MENILIK NASIB BAHASA MELAYU PONTIANAK   70 - 74  
Evi Novianti  
 
 
 
 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

III 

PERGESERAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SERAWAI DI TENGAH 
HEGEMONI BAHASA MELAYU BENGKULU DI KOTA BENGKULU SERAWAI 
LANGUAGE SHIFT AND MAINTENANCE IN THE BENGKULU MALAY 
HEGEMONY IN THE CITY OF BENGKULU   75 - 80  
Irma Diani  
 
KEPUNAHAN LEKSIKON PERTANIAN MASYARAKAT BIMA NTB DALAM 
PERSPEKTIF EKOLINGUISTIK KRITIS   81 - 85  
Mirsa Umiyati  
 
PERAN MEDIA CETAK DAN ELEKTRONIK DALAM RANGKA MEREVITALISASI 
DAN MEMELIHARA EKSISTENSI BAHASA INDONESIA DI NEGARA 
MULTIKULTURAL   86 - 90  
Muhammad Rohmadi  
 
BAHASA IBU DI TENGAH ANCAMAN KEHIDUPAN MONDIAL YANG 
KAPITALISTIK   91 - 95  
Riko  
 
TEKS LITURGI: MEDIA KONSERVASI BAHASA JAWA   96 - 101  
Sudartomo Macaryus  
 
PEMILIHAN BAHASA PADA SEJUMLAH RANAH OLEH MASYARAKAT TUTUR 
JAWA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMERTAHANAN BAHASA JAWA   102 - 107  
Suharyo  
 
BAHASA IMPRESI SEBAGAI BASIS PENGUATAN BUDAYA DALAM 
PEMERTAHANAN BAHASA   108 - 112  
Zurmailis  
 
THE SHRINKAGE OF JAVANESE VOCABULARY   113 - 117  
Ari Nurweni  
 
LANGUAGE CHANGE: UNDERSTANDING ITS NATURE AND MAINTENANCE 
EFFORTS   118 - 123  
Condro Nur Alim  
 
A PORTRAIT OF LANGUAGE SHIFT IN A JAVANESE FAMILY   124 - 128  
Dian Rivia Himmawati  
 
LANGUAGE SHIFT IN SURABAYA AND STRATEGIES FOR INDIGENOUS 
LANGUAGE MAINTENANCE   129 - 133  
Erlita Rusnaningtias  
 
LANGUAGE VARIETIES MAINTAINED IN SEVERAL SOCIAL CONTEXTS IN 
SEMARANG CITY   134 - 138  
Sri Mulatsih  
 
FACTORS DETERMINING THE DOMINANT LANGUAGE OF JAVANESE-
INDONESIAN CHILDREN IN THE VILLAGES OF BANCARKEMBAR 
(BANYUMAS REGENCY) AND SIDANEGARA (CILACAP REGENCY)   139 - 143  
Syaifur Rochman  
 
PERSONAL NAMES AND LANGUAGE SHIFT IN EAST JAVA   144 - 146  
Widyastuti  
 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

IV 

REGISTER BAHASA LISAN PARA KOKI PADA ACARA MEMASAK DI STASIUN 
TV: SEBUAH STUDI MENGENAI PERGESERAN BAHASA   147 - 151  
Andi Indah Yulianti  
 
PERUBAHAN BAHASA SUMBAWA DI PULAU LOMBOK: KAJIAN ASPEK 
LINGUISTIK DIAKRONIS (CHANGE OF SUMBAWA LANGUAGE IN LOMBOK 
ISLAND: STUDY OF THE ASPEK OF DIACRONIC LINGUISTICS)   152 - 156  
Burhanuddin dan Nur Ahmadi  
 
PERGESERAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA AKIBAT PENGARUH 
SHUUJOSHI (PARTIKEL DI AKHIR KALIMAT) DALAM BAHASA JEPANG, 
SEBUAH PENGAMATAN TERHADAP PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA 
OLEH KARYAWAN LOKAL DAN KARYAWAN ASING(JEPANG) DI PT. KDS 
INDONESIA   157 - 162  
Elisa Carolina Marion  
 
PENGGUNAAN BAHASA DALAM SITUASI KEANEKABAHASAAN   163 - 167  
Fatchul Mu’in  
 
PENGEKALAN BAHASA DALAM KALANGAN PENUTUR DIALEK NEGEI 
SEMBILAN BERDASARKAN PENDEKATAN DIALEKTOLOGI SOSIAL BANDAR   168 - 172  
Mohammad Fadzeli Jaafar, Norsimah Mat Awal, dan Idris Aman  
 
KONSEP DASAR STANDARISASI BAHASA SASAK: KE ARAH KEBIJAKAN 
PEMBELAJARAN DAN PEMERTAHANAN BAHASA SASAK DI LOMBOK   173 - 177  
Ahmad Sirulhaq  
 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TERPADU (KOHERENS)   178 - 182  
Marida Gahara Siregar  
 
HARI BERBAHASA JAWA DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN   183 - 185  
Yasmina Septiani  
 
JAVANESE-INDONESIAN RIVALRY IN AKAD NIKAH AMONG YOGYAKARTA 
JAVANESE SPEECH COMMUNITY   186 - 191  
Aris Munandar  
 
PENGKAJIAN BAHASA MADURA DAHULU, KINI DAN DI MASA YANG AKAN 
DATANG   192 - 197  
Iqbal Nurul Azhar  
 
BAHASA INDONESIA ATAU BAHASA JAWA PILIHAN ORANG TUA DALAM 
BERINTERAKSI DENGAN ANAK DI RUMAH   198 - 202  
Miftah Nugroho  
 
PILIHAN BAHASA DALAM MASYARAKAT MULTIBAHASA DI KAMPUNG 
DURIAN KOTA PONTIANAK (PENDEKATAN SOSIOLINGUISTIK)   203 - 207  
Nindwihapsari  
 
PEMAKAIAN BAHASA JAWA OLEH PENUTUR BAHASA JAWA DI KOTA 
BONTANG KALIMANTAN TIMUR   208 - 212  
Yulia Mutmainnah  
 
INSERTING JAVANESE ACRONYMS FOR TEACHING GRAMMAR RULES: A 
THEORETICAL ASSUMPTION   213 - 217  
Herri Susanto  
 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

V 

THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS‟ ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE 
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT 
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)   218 - 221  
Maria Yosephin Widarti Lestari  
 
THE JUNIOR SCHOOL STUDENTS‟ ATTITUDES TOWARDS SUNDANESE 
LANGUAGE LEARNING (A CASE STUDY AT 2 JUNIOR SCHOOLS AT 
BANDUNG, WEST JAVA, INDONESIA)   222 - 225  
Tri Pramesti dan Susie C. Garnida  
 
KEARIFAN LOKAL SEBAGAI BAHAN AJAR BAHASA INDONESIA BAGI 
PENUTUR ASING   226 - 230  
Hidayat Widiyanto  
 
BAHASA, SASTRA, DAN PERANANNYA DALAM PEMBENTUKAN 
KECERDASAN EMOSI PADA ANAK (SEBUAH STUDI KASUS PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA PADA KELAS SASTRA ANAK DAN 
SASTRA MADYA DI LEMBAGA PENDIDIKAN “BINTANG INDONESIA” 
KABUPATEN PACITAN)   231 - 236  
Sri Pamungkas  
 
COMMUNICATION MODEL ON LEARNING INDONESIAN  

FOR FOREIGNER THROUGH LOCAL CULTURE  237 - 239  
Rendra Widyatama  
 
VARIASI BAHASA RAGAM BAHASA HUMOR DENGAN MENGGUNAKAN 
UNSUR PERILAKU SEIKSIS DI DESA LETEH, REMBANG KAJIAN BAHASA 
DAN JENDER   240 - 245  
Evi Rusriana Herlianti  
 
EKSPRESI KEBAHASAAN PEREMPUAN KLOPO DUWUR TERHADAP 
PERANNYA DALAM KELUARGA DAN MASYARAKAT (SEBUAH ANALISIS 
BAHASA DAN JENDER)   246 - 250  
Yesika Maya Oktarani  
 
BELETER FOR TRANFERING MALAY LANGUAGE AND CULTURAL MORAL 
VALUES TO YOUNG MALAYS AT PONTIANAK, KALIMANTAN BARAT   251 - 255  
Syarifah Lubna  
 
METAPHORS AS A DYNAMIC ARTEFACT OF SOCIAL VALUES EXPRESSED 
IN LETTERS TO EDITORS   256 - 260  
Deli Nirmala  
 
 
 
THE EXPRESSION OF THE CONCEPTUAL METAPHORS “FRONT IS GOOD; 
BACK IS BAD” IN THE INDONESIAN LANGUAGE   261 - 266  
Nurhayati  
 
PEMERTAHANAN BAHASA: PERSPEKTIF LINGUISTIK KOGNITIF   267 - 270  
Luita Aribowo  
 
KAJIAN LEKSIKAL KHAS KOMUNITAS SAMIN SEBUAH TELISIK BUDAYA 
SAMIN DESA KLOPO DUWUR, BANJAREJO, BLORA, JAWA TENGAH   271 - 276  
Vanny Martianova Yudianingtias  
 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

VI 

MANIPULATING SUNDANESES‟ PERCEPTIONS AND THOUGHTS IN 
POLITICAL DISCOURSE THROUGH INDIGENIOUS LANGUAGE   277 - 280  
Retno Purwani Sari dan Nenden Rikma Dewi  
 
THE POSITIONING OF BANYUMASAN AND ITS IDEOLOGY „CABLAKA‟ AS 
REFLECTED IN LINGUISTIC FEATURES   281 - 284 
Chusni Hadiati  
 
WHAT PEOPLE REVEALED THROUGH GREETINGS   285 - 289  
Dwi Wulandari  
 
THE ROLE OF INDIGENOUS LANGUAGES IN CONSTRUCTING IDENTITY IN 
MULTICULTURAL INTERACTIONS   290 - 292  
Eliana Candrawati  
 
THE LOGICAL INTERPRETATION AND MORAL VALUES OF CULTURE-BOUND 
JAVANESE UTTERANCES USING THE WORD “OJO” SEEN FROM 
ANTHROPOLOGICAL LINGUISTIC POINT OF VIEW   293 - 297  
Muhamad Ahsanu  
 
PENGUNGKAPAN IDEOLOGI PATRIARKI PADA TEKS TATA WICARA 
PERNIKAHAN DALAM BUDAYA JAWA   298 - 302  
Indah Arvianti  
 
PEPINDHAN: BENTUK UNGKAPAN ETIKA MASYARAKAT JAWA   303 - 310  
Mas Sukardi  
 
BAGAIMANA BAGIAN PENDAHULUAN ARTIKEL PENELITIAN DISUSUN?   311 - 316  
Jurianto  
 
STYLISTIC IN JAVANESE URBAN LEGEND STORIES: A CASE STUDY IN 
RUBRIC ALAMING LELEMBUT IN PANJEBAR SEMANGAT MAGAZINE   317 - 320  
Valentina Widya Suryaningtyas  
 
MAINTAINING SOURCE LANGUAGE IN TRANSLATING HOLY BOOK: A CASE 
OF TRANLSTAING AL-QUR‟AN INTO INDONESIAN   321 - 325  
Baharuddin  
 
TRANSLATING A MOTHER TONGUE   326 - 329  
Nurenzia Yannuar  
 
TRANSLATION IGNORANCE: A CASE STUDY OF BILINGUAL SIGNS   330 - 334  
Retno Wulandari Setyaningsih  
 
TERJEMAHAN UNGKAPAN IDIOMATIS DALAM PERGESERAN KOHESIF DAN 
KOHERENSI   335 - 338  
Frans I Made Brata  
 
VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN 
PATI  339 - 342  
Ahdi Riyono 
 
VARIASI FONOLOGIS DAN MORFOLOGIS BAHASA JAWA DI KABUPATEN 
PATI   343 - 347  
Ahdi Riyono  
 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

VII 

PROSES FONOLOGIS BAHASA KAUR YANG DIPICU FAKTOR EKSTERNAL 
LINGUISTIK   348 - 352  
Wisman Hadi  
 
WORLD PLAY IN CALAOUMN OF CATATAN PLESETAN KELIK (CAPEK)   353 - 357  
Oktiva Herry Chandra  
 
ANALYTIC CAUSATIVE IN JAVANESE : A LEXICAL-FUNCTIONAL APPROACH   358 - 362  
Agus Subiyanto  
 
A SYSTEMIC FUNCTIONAL ANALYSIS ON JAVANESE POLITENESS: TAKING 
SPEECH LEVEL INTO MOOD STRUCTURE   363 - 367  
Hero Patrianto  
 
PERGESERAN PENEMPATAN LEKSIKAL DASAR DALAM DERET 
SINTAGMATIK PADA TUTURAN JAWA PESISIR   368 - 372  
M. Suryadi  
 
JAVANESE LANGUAGE MODALITY IN BLENCONG ARTICLES OF SUARA 
MERDEKA NEWSPAPER   373 - 377  
Nina Setyaningsih  
 
POLISEMI DALAM TERMINOLOGI KOMPUTER (SEBUAH UPAYA APLIKASI 
PENGEMBANGAN DAN PEMELIHARAAN BAHASA)   378 - 384  
Juanda Nungki Heriyati  
 
STRUKTUR FRASE NAMA-NAMA MENU MAKANAN BERBAHASA INGGRIS DI 
TABLOID CEMPAKA MINGGU INI (CMI)   385 - 389  

Wiwiek Sundari 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

75 

 

SERAWAI LANGUAGE SHIFT AND MAINTENANCE IN  BENGKULU MALAY HEGEMONY 

IN THE CITY OF BENGKULU 

 

Irma Diani 
Faculty of Teacher Training and Education, University of Bengkulu. 

 

Abstract  

This paper talks about Serawai language shift and maintenance in Bengkulu. Often, 

when two speakers of communication from two different communities, will tend to use other 

language that can bridge the language difference. The language is Bengkulu Malay. Bengkulu 

Malay language used by all the tribes who lived and live in the city of Bengkulu, both 

newcomers Javanese, Batak, Sundanese, Chinese, Padang, Pasmah and the local indigenous 

tribes such as Serawai, Rejang, Lembak, and Bengkulu Malay. Language shift occurs in some 

domains such as  religious, educational, family, neighborhood, and workplace. Factors that 

contribute to the shift are economic, social, political, and demographic. Several maintenance 

efforts should be taken include the need for government policies in education and culture. 

 

Key Word: Language Shifting, Language Maintenance. 

 

 

1. Introduction 

In communication people will try to get in and be part of that communication so that they tend to 

use language they can understand together. In City of Bengkulu, Bengkulu Malay is used as a Lingua 

franca is (here in after abbreviated BMB). The ability to use two languages or more (bilingual or 

multilingual) this case is almost found everywhere, so often a shift occurred in the bilingual community 

or multilingual  community (Fishman, 1972:49). 

 

2. Discussion 

Shift in language (language shift) is a gradual change in the use of one language into another 

language (Weinreich, 1968:106). So the shift in language occurs when a community leave a language and 

fully switch to use other languages (Sumarsono and Partana, 2002:231). Holmes (1992) describes a shift 

in language (language shift) as follows: 

―Language shift generally refers to the process by which one language displaces another in the 

linguistic repertoire of a community‖.  

Thus language shift refers to the process where one language is replaced by another language in a 

community language. This usually occurs in an open speech community, which has a relationship with 

another speech community and it comes in contact languages is quite intensive. Language shift can occur 

at the level of sound, the system of words, syntax, and semantics (Chaer, 1995:180). Fishman (1972) said 

that: 

―..., when huge populations adopted a new language or variety into their repertoires, whether 

or not at the same time they also gave up a language or variety that they had previously used.‖  

According to Fishman when a society adopts another language at the same time then they will leave their 

mother tongue. Apparently this phenomenon also occurred in Serawai community  in the city of 

Bengkulu. 

Serawai language is the language used by the tribal region Serawai the majority live in the southern 

Bengkulu. Geographic location of South Bengkulu lengthwise from northwest to southeast, located 

between 102 º - 104 º longitude east and 4 -5 º south latitude. The total area is 6824 km ². Serawai 

populations is around 290,196 people, spread across the district Seluma and South Bengkulu 

(Http://www.bps.go.id/p4b). In  City of Bengkulu, Serawai population is 41,841. Serawai population is 

not so far adrift with Bengkulu Malay is 41,974 (source: BPS Bengkulu: results of population census 

2000). 

Serawai people who lived City of Bengkulu generally live in the border area between the town of 

Bengkulu with Seluma District, including: Betungan, Sukarami, and Pagar Dewa Village. The rest live in 
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the downtown like in Anggut, Kebun Grand, Sawah Lebar, Kebun Kenanga,  Penurunan, and also  

Kandang Limun. 

They live with other tribes such as the Bengkulu Malay, Lembak, Rejang, Pasemah, Chinese, 

Padang, Batak, Javanese, Sundanese, and others. Because people in the city of Bengkulu are Malays, 

most tribes in Bengkulu, including Serawai speaks the new language, that is Bengkulu Malay is used to 

communicate with other tribes. It is intended that communication becomes more smooth. In addition, the 

emergence of a new language trend described by Soepomo Poedjosoedarmo (2001:1) in his article 

entitled The Behavior of Language Used in A Bilingual Society: The Case of Javanese and Indonesian in 

Java that new language is likely to emerge due to the confluence of two people who want for 

communication to be smooth. Indonesian people are generally bilingual speakers. Javanese exemplified 

generally bilingual. Their mother language is the Javanese and second language is Indonesian. 

Because in the capital of Bengkulu already exist BMB which is considered similar to the BI so in 

casual situation the language used in everyday life is BMB.  It Seems that people who live in the capital 

of Bengkulu consider BMB as the Low language (L). While BI is considered the High language (H) is 

used in formal situations. This phenomenon is explained by ferquson as diglosia. According to Ferguson 

(2003:343) diglosia is the phenomenon of the use of variety of language selected in accordance with the 

situation and function. Language has a variety of low (L) and high (H). High variety is usually used in 

religious activities such as lecturing in churches or mosques, teaching in schools, lectures at the 

university, the parliament, political campaigns, radio or television news reading, writing editorials in 

newspapers and poetry. Low Language (L) used at home talking to family, talking with friends, 

neighbors, relatives, places like the unofficial rule waitress in the dinner, talking with fellow co-workers 

at the factory, radio dramatist, political cartoon commentary, and folk literature. 

 

3. Domains of Shifting  

The shift to the language commonly occurs in the informal and informal sphere as the realm of 

family, neighborhood or friendship, religious, educational, and workplace. Fishman detailing Domains of 

languages use a term popularised by Fishman (in Holmes, 1992: 24) were identified into five, namely a) 

the family (family) like to talk to parents at home, b) friendship (friendship), such as when talking with 

friends, c) religious (religion), religious lectures by cleric at the mosque, d) education (education) when 

the teacher spoke in class, e) jobs (employment) when the boss talked to subordinates. 

The shift in the domain of the family happened to Bu Gadis and her daughter. Bu Gadis is a woman 

who married a man who came from Java, Surabaya (East Java). Because her husband does not speak 

Serawai but can speak Bengkulu Malay, to facilitate communication  Bu Gadis using  BMB  With her 

husband and her daughters. Her daughter uses BMB because she lived and grew up in the town of 

Bengkulu, and accustomed to using BMB. The following conversation recording (1) between Bu Gadis 

and her daughter Puput: 

 

(1) Bu Gadis : Pelajaran tadi apo ajo?  

‗ What Was your lesson?‘ 

 Puput  : IPA kek IPS 

   ‗Science and Social subject‘ 

 Bu Gadis : Tadi les idak? 

   ‗ Did not les?‘ 

 Puput  : Les.‘Les‘ 

 Bu Gadis : Jam berapo balik? 

   ‗What time do you come home?‘ 

 Puput  : Jam tigo ‗It‘s three‘ 

 Bu Gadis : Tigo, ngaji dak? ‗Three, not reading quran?‘ 

 Puput  : Idak. ‗No‘ 

 Bu Gadis : Jam tigo la idak lagi ngaji. Mulai ngaji jam duo, balik la jam tigo.  

   Kecuali ari kamis, iyo? 

   ‗ Three o‘clock and do not learn reading quran.  

Start reading quran two o'clock, three o'clock go home, except Thursday, Is that 

true?‘ 

 Puput  : Iyo ‗yes‘ 
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Bu Gadis asked about the activities undertaken by her daughter named Puput. When talking with Puput, 

Bu Gadis is using BMB not BS. The words are used such as: kek, idak, balik, Iyo, in Serawai language is 

supposed to be:  ngan, nido, baliak, au. 

Because Bu Gadis is staying in the capital of Bengkulu, with the majority of cummunity uses 

BMB.  Bu Gadis teaches BMB to her children. This fact is supported by the statement of Hudson 

(1995:11) who said that the consequences that occur at different marriage rates will lead to a mother is 

not going to teach her language to her child, but she will teach another language at the place where she 

lives. Hudson concluded that these children do not have a mother language like her mother's language 

because the language was taught by his mother not a mother tongue, but the language of local people, so 

here is clearly a shift of language. According to Kridalaksana (2001:22) mother tongue is the language 

that dominated the first man since the beginning of his life through interaction with fellow members of 

society. Mother language (mother language) Bu Gadis is BS but his child‘s mother tongue is BMB, there 

is shifting the child's mother tongue from BS to be BMB. 

 

The shift also occurs in friendship. Yuli is a student at  FKIP,  University of Bengkulu. Yuli came 

from Talo, South Bengkulu. Because her college friend is Bengkulu Malay, Yuli is talking to her friend 

with BMB  not BS. Here's a recording conversation: 

Yuli‘s friend : Apo maksudnyo? (What do you mean by that?) 

Yuli : Misalnya  IP si A itu tinggi terus, tapi yang lain tu masih ngurus-ngurus idak dapat. 

(For example: Someone is always got High GPA, but others were still trying but not 

got it ) 

Yuli‘s friend : Yang ngurus-ngurus idak dapat tu kemungkinan dapat dak? (They are always taking 

care of the possibility of scholarship but They cannot. Could be?) 

Yuli : Yang idak dapat tu laju ke ini ajo dak, apo namonyo BBM bae. Kalu BBM,  Pas 

angkatan mbak tu, Cak iko na. sistemnyo per IPK. IPK yang paling tinggi tu, yo udem 

kito yang dibawah nyo tu digarismerahi,  garis merahi, garis merahi. Masalahnyo 

kawan mbak tu yang itu-itulah kan nyo tu dapek terus. Berapo taun, tigo taun. Empek 

kek iko kan. Nah la tigo kali nyo tu dapek. (Who do not get it, could switch to the Fuel 

Scholarship, what it's called BBM. If Fuel Scholarship, for  example The system as 

GPA. The highest GPA will get the scholarship, and if we are after them, we are given 

a red line under our name. The problem is my friend always got the sholarship. How 

many years, three years. Four years untill know. Well, it's three times he could get it). 

 

Yuli‘s friend : Kalu BBM tu cak mano yo? (How is the Fuel Scholarship?) 

Yuli : Kalu BBM tu, yang pakai rapat iko nian, lumayanlah cak itu na, yang pakai rapat 

prodi. Nyo nengok kerjoan gaek kito kek berapo jumlah saudara kito, cak itu na. Nyo 

tu ditengok nian. Cak mano? (If the fuel scholarship, involving actual meeting, quite 

accurately, meeting Prodi first. They saw our parents work and how many of our 

brother, that's it. They look carefully. How?) 

 

Yuli‘s friend :Cak mano kartu keluarga ambo ko. Duo abang ambo udah nikah. Tapi nikahnyo tu 

baru-baru iko lah. Jadi kan kartu keluarga nyo belum diganti cak mano? (What about 

my family card. Two of my brothers are married. But  has recently married. So my 

family card has not been changed, how? ) 

Situation: Two students are talking about scholarships and how to get it. 

 

Yuli and her friend were talking about scholarships PPA, fuel, and Supersemar, and how to get it. 

Because her friend is Bengkulu Malay, Yuli talk to her friend was using the BMB  

not BS. 

 

The shift that occurred in the religious  lecturer can be seen on the following data: 

 

Ustadz :Introduction: Sayo tinggal di Kecamatan Muara Bangkahulu, kelurahan Pematang 

Gubernur, RT 25 RW 5 No 5, yang nunggu rumah limo, Yang dikerjokan limo, 

kebetulan tinggal di Jalan Penantian (sambil bersenandung) . Lalu hubungan dengan 

keluarga ini, sebab adik sayo  ‗Edi‘ nikah kek kakak Santi (Tuan rumah yang 

mendapat musibah). Berbicara malam yang ketigo ni agak sulit dari kami 
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penceramah. Sebab Malam pertamo sudah disampaikan, malam kedua jugo sudah. 

Apo lagi yang ndak disampaikan? Nah mako kepada bapak-bapak , ibu-ibu 

seandainyo samo, sayo mohon maaf. Sayo sudah berusaha mencari dalil-dalil baru 

dalam tabligh musibah belum dijabarkan. 

I live in Muara Bangkahulu District,  Pematang Gubernur Village, RT 25 RW 5 No 5, 

who lived in the house are five people, who worked five 'means praying five times', 

live on Penantian street. Then the relationship with this family, because my brother 

Eddi was married to Santi‘s brother. Speaking of the third night is somewhat difficult 

from us as a speaker. Since the first night's lecture was delivered content, the second 

night also. What else do we want to convey? Well then because of that, to ladies and 

Gentlemen if the same content of my talk, I'm sorry. I've tried to find new arguments 

in the lecture calamity that has not translated). 

Contents: Who is in the Koran, which talked about when we replaced the disaster is 

none other than life and death. (Then read the verses of the Quran), verily Allah has 

promised to examine the life and death you who the most faithful. Verily Allah is very 

pleased with the people who always do good virtue wherever he is. Actually man is 

always in disgrace, except those who always remember Allah and those who always 

do good deeds. 

 

Situation: Lectures by Ust. Burhanuddin, from Talo, South Bengkulu at the house of Mr Latif in the 

lecture calamity, in the capital of Bengkulu. 

 

Mr. Burhanuddin is Serawai people who live in the city of Bengkulu. he came from Talo, South 

Bengkulu. When giving lectures on death in Mr. Latif‘s house, Mr. Burhanuddin is using BMB mixed 

with BI. At the opening he used the BMB, when he went into the content he used BI. He did not use the 

BS because not all people understand his speech. 

  

In the domain of education, the shift is certainly due to the language of instruction used during classroom 

teaching is BI. It is used by Ms. Uswatun during teaching in classroom. 

Ms. Uswatun : 

Sahabat yang paling baik adalah Alquran. Bersahabat dengan Alquran sama dengan beriman. Iman itu 

tidak cukup bersahabat dengan Alquran, tetapi harus diamalkan. Orang yang paling baik adalah orang 

yang belajar dan mengajarkan Alquran. Siapa yang bersahabat dengan Alquran maka dia akan 

mendapat safaat dari Alquran. Orang yang hafidz quran nanti akan berkumpul bersama rosulullah dan 

para hafidz quran... 

 The best friend is the Koran. Friendly to the Qur'an the same as believing. Faith is not quite friendly with 

the Qur'an, but should be implemented. The best people are those who learn and teach the Koran. Who is 

friendly with the Qur'an then he will get Intercessory from the Koran. People who hafidz Quran will be 

gathered together with the hafidz and Rosulullah. 

 

Situation: When Ms. Uswatun  is teaching  at SMPIT IQRA City of Bengkulu, on subjects hapalan quran. 

 

Ms. Uswatun motivate her students to memorize the Quran by telling the virtues and advantages of 

those who memorized the Quran. Ms. Uswatun is Serawai people who have lived and settled in Bengkulu 

since he graduated from IAIN Raden Patah in Palembang. Currently, he teaches at SMPIT IQRA city of 

Bengkulu. He is married to a man who comes from Palembang. When speaking with her husband and 

children using the Indonesian language and Arabic. 

The shift that occurred in the areas of work can be seen in Mrs. Diana Komena, a Board Member 

from Manna Province, South Bengkulu. He lived and grew up in the city of Bengkulu. His mother and 

father of his people Serawai Palembang (Ogan Komiring) so his name was an abbreviation of Komiring 

and Manna (Komena). Mrs. Diana married a Javanese tribes. Everyday language that he uses is not BS 

but BI and BMB. In informal situations in his office using a BMB and in formal situations using BI. 

The following data is recorded conversations between Mrs. Diana, a member of the Board of Bengkulu 

province with staff and reporters: 

Bu Diana : Ini nah sudah surat disposisi ketua. Surat disposisi ketua udah. Tinggal buat 

undangan lagi. Kesimpulannyo kemaren tu apo?  (This letter of disposition of the 
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chairmen is completed. disposition is completed. So just write the invitation. What 

was the conclusion yesterday?) 

Pegawai DPRD : Nyo idak do datang. (He did not come) 

Bu Diana  : Nyo idak datang. Tapi nyo pegi. Kemaren nyo idak datang. (He did not come. But he 

went to. Yesterday he did not come) 

Pegawai DPRD : Iyo, Kemaren nyo idak datang. (Yes, he did not come yesterday) 

Bu Diana : Nyo tidak pegi, astagfirullah. Seharusnyo dio tu penting  pegi. Nyo ndak ngundang 

kehutanan ngapoin? Kemaren nyo idak datang.( He did not go, Astagfirullah. It was 

important that he should go. He would invite forestry for what? Yesterday he did not 

come?) 

Pegawai DPRD : Ndak ditindaklanjut dak buk? (Want to follow up didn‘t mam?) 

Bu Diana : Iyo. (Yes). 

Soon the reporters come: 

Wartawan : Asalamualaikum Bu,  

Bu Diana : Waalaikum salam. 

Wartawan : Lemak nian kalu ke ruangan Bu Diana ni. (Bu Diana‘ room is very nice) 

Bu Diana : Oh Iyo (Oh yeah) 

Bu Diana : We had a meeting first fraction, I've come. For example, a settlement of the boundary 

commission means it must be complete. Who have for years not finished. Praise has 

been completed. Because the funds have been budgeted. 

Situation: Bengkulu Provincial office 

As chairman of the commission, Mrs. Diana with parliament officials talked about the other board 

members who do not come at an important event when they should be members of the board came. By 

the time she spoke with the employee using the BMB, when speaking to reporters while he uses mixed BI 

and BMB. When talking with reporters, he uses  BI. Code switching is due to Mrs. Diana felt the situation 

when he spoke with officials and journalists are different. When talking with employees  atmosphere was 

informal. While speaking with reporters, Mrs. Diana felt the atmosphere is formal and should switch to 

BI. 

This shift tends to occur in urban areas. Shifts such as these experts say not to cause the current 

language is extinct, but if there is no retention efforts, it is feared the long run this language will become 

extinct as well, maybe in a long time, at some point. 

Language is a instrument of culture dissemination. It is feared, with fewer young people who 

understand the language of Serawai the cultural values and local knowledge can be destroyed. If the 

culture of a nation is lost, then the nation's identity would be lost as well. As expressed by Holmes 

(1992:61) that: 

When all people who speak a language die, the language die with them. 

Quotations above suggested that if the community has rarely use language of so that society will 

also be extinct. Extinction here may not be human extinction, but its identity (ethnic identity) as a people 

of  Serawai. Yet so many losses that would arise due to the extinction of cultures and national identity. 

The young generation is increasingly difficult to understand cultural Serawai. 

Young mothers are no longer hummed Serawai regional language songs, telling stories to their 

children so that younger generation does not know and do not get the lessons and examples of role model 

that usually exist in fairy tales of Serawai. Serawai younger generation no longer knows Serawai oral 

literature, so they are more distant from the moral, cultural values, and values of local wisdom contained 

in the other Serawai oral literature such as proverbs and rhymes. 

Previously, oral literature is an effective media to convey the message and advice so that those who 

advised not feel offended. Moral values contained in the oral literature of Serawai very is beautiful. Moral 

values in the form of advice delivered in a good manner, as reflected in the following proverb: 

 Munika tinjak aghi pengujan, munika bayang aghi pemanas 

(Hide footprints in the wet season, hide in the shadows of the summer) 

The purpose of the proverb is not possible to hide your feet on the wet ground for footprints on 

the wet ground will be visible and may not be covered. So did the shadows during the summer can not be 

covered because of the shadow body will always follow the person. Value of advice contained in this 

proverb is not like lying, because after all the lies that are covered will remain compromised. 

Serawai other forms of oral literature is the poem. One example of rhyme advice can be found below: 
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   Selimpat jangan dibabat 

Daun perenggi kirai-kirai 

Ado ading jangan besakat 

Lambat gacang ka beceghai 

Leaves  of selimpat should not be cut  

Leaves of  pumpkins scattered 

There is a younger brother not to fight 

Will eventually divorced 

 

The purpose of these rhymes are not mutually hostile brothers, the opportunity to gather with relatives 

will not take long, a definite time to live life apart respectively. This poem is usually delivered by parents 

as advice for his children always living in harmony and avoid confrontation. 

Serawai oral literature which is also nearly extinct is rejung (tradisional songs). Only a few parents 

who still can sing this song. In Serawai there are several types lyric of rejung. Rejung is sung by a singer 

accompanied by solo guitar player. Rejung may contain advice, feeling love, feeling sad, happy or in the 

form of satire. Rejung containing expressions of sadness can be seen in examples: 

 

Sukat Malang  (Nasib Malang) 

Buah sumpit tumbuh di ghimbe... tumbuh di ghimbe... 

Tumbuh seghimbat ...tumbuh seghimbat... 

Badan sempit bukan pintaan...bukan pintaan 

Sangkan ke tibe ... sangkan ke tibe ni bagian 

Aduh...aduh sangkan ke tibe badan ni bagian 

 

Sumpit fruit ( It‘s skin likes rambutan bertanda  like fruits) 

grow in the jungle... grows in jungle 

Grow  cognate grow cognate 

Life is not hard to not desire desire 

Because I had to have reached this part (my destiny) 

Oh oh because it was up to this body part (my destiny) 

 

Jeme banyak nanam ka lepang 

Masuk ke talang masuk ke talang... ai... dalam  utan 

Jeme banyak nasibnye malang...nasibnye malang 

Biarpun sughang biarpun sughang malang nian 

Aduh aduh biarpun sughang malang nian 

 

Many people grow cucumbers 

Entrance to the garden entrance to the garden in the forest ah 

Many people are unfortunate unfortunate 

Although his own despite his own very poor 

Oh oh own despite very poor 

 

Jangan mulai nanam ka padi nanam ka padi 

Pipit besaghang... pipit besaghang di Ghumpun seghai 

Jangan kudai mulan di ati mulan di ati 

Bak ini sempit... bak ini sempit tanggung ka kudai 

Aduh aduh bak ini sempit tanggung ka kudai 

 

Do not start planting rice planting rice 

Sparrow nesting sparrows nesting in lemon grass plant 

Do not be angry at first thought in my heart 

Now narrow (hard) now narrow (difficult) formerly maintained 

Oh oh now narrow (difficult) previously maintained 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

makalah dipotong karena melebihi batas yang ditentukan 
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penyimpangan ini dapat ditemukan pada nama-nama menu makanan berbahasa Inggris sebagai berikut: 

black pepper fried rice, beef cordon blue, fried rice chicken dan beef black pepper. Berikut paparan nama 

menu makanan berbahasa Inggris yang menyimpang susunan unsur-unsurnya. 

- fried rice chicken 

Nama menu fried rice chicken dikatakan menyimpang karena ada unsur-unsur pembentuk frase nomina 

nama menu ini yang tidak tepat susunannya. Fried rice chicken acuannya adalah ‗nasi goreng ayam‘. Jika 

frase fried rice chicken adalah nasi goreng ayam, susunan nama menu itu tidak tepat karena head dari 

frase itu adalah kata rice. Dengan kata lain nama menu fried rice chicken adalah nasi dan ayam goreng. 

Pada kenyataannya, fried rice chicken bermakna ‗nasi goreng ayam‘, oleh karena itu susunan frase 

nomina  yang tepat untuk ‗nasi goreng ayam‘ adalah ‗fried chicken rice‘. 

 Dari hasil paparan yang telah disajikan, ditemukan beberapa penyimpangan struktur frase nomina 

nama-nama menu makanan berbahasa Inggris di tabloid CMI, baik penyimpangan dalam hal unsur-unsur 

pembentuk frase nomina mapun susunan unsu-unsur pembentuk frase nomina. Penyimpangan dalam hal-

hal unsur-unsur pembentuk frase nomina  terjadi pada nama menu Java chicken satay. Frase nomina 

nama menu ini seharusnya Javnesea chicken satay. Selain penyimpangan itu, juga terjadi penyimpangan 

susunan unsur –unsur pembentuk frase nomina seperti pada nama menu fried rice chicken. Frase nomina 

nama menu ini seharusnya fried chicken rice. 

 

6.2. Frase Posesif 

 Dari 200 data yang dianalisis, 2 nama menu makanan merupakan frase posesif/genetif. Struktur 

frase posesif pada menu makanan berbahasa Inggris di restoran di tabloid CMI ditemukan antara lain 

pada: Kid‘s snack. Berikut contoh paparan struktur frase posesif yang ditemukan pada nama-nama menu 

makanan berbahasa Inggris di restoran di Simpang Lima. 

- Kid‘s snack 

Nama menu Kid‘s snack dikatakan sebagai frase posesif. Hal ini dikarenakan struktur frase ini 

mengandung unsur posesif yaitu ‗s (Kid‘s). Dengan adanya unsur posesif ini, nama menu Kid‘s snack 

dapat dikategorikan sebagai frase posesif. 

 

7. Simpulan 

Struktur frase nama menu makanan berbahasa Inggris di Tabloid Cempaka Minggu Ini (CMI) 

meliputi frase nomina dan frase posesif. Frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang 

berjumlah 198 terbagi menjadi 3 kelompok yaitu: frase nomina yang terdiri dari determiner + nomina 

berjumlah 6, frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang terbentuk dari ajektif murni + 

nomina berjumlah 29, frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang terbentuk dari ajektif 

derivasi + nomina berjumlah 50, sedangkan frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang 

terbentuk dari nomin + nomina berjumlah 113. Sedangkan frase posesif nama menu makanan berbahasa 

Inggris berjumlah 2. Frase nomina nama-nama menu makanan berbahasa Inggris di tabloid CMI 

mengalami penyimpangan baik dalam unsur-unsur pembentuk frase nomina maupun susunan unsur-unsur 

pembentuk frase nomina. 

 

Daftar Pustaka  

 

Badudu, Abdul Muis. 2005. Morfosintaksis. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Baker, C.L. 1989. English Syntax. Cambridge: The MITT Press.   

Baugh, Albert C. 1957. A History of English Language. New York: Appleton-Century Inc. 

Brown, Keith & Miller, Jim. 1991. Syntax: A Linguistics Introduction to Sentence Structure.  London:  

Rootledge. 

Hockett, Charles F. 1958. A Course in Modern Linguistics. New York: The Mc Milan Company. 

Ramelan. 1992. Introduction to Linguistics Analysis. Semarang: IKIP Semarang Press. 

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Pengantar Penelitian Wahana 

Kebudayaan Secara Linguistik). Yogyakarta: Duta Wacana University Press. 

Sundari, Wiwiek. 2008. Proses Pembentukan Nama-nama Menu Makanan Berbahasa Inggris di 

Restoran di Simpang Lima. Tesis. Program Pascasarjana Linguistik. Semarang: Universitas 

Diponegoro. 



International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 

390 

 

                                                 
 

 


